Gunung Djati Conference Series, Volume 62 (2026)
Education and Social Humanities Conference (ESHCo)

EDUCATION AND
SOCIAL HUMANITIES

CONFERENCE

(ESHCo)

ISSN: 2774-6585 |  https://conferences.uinsgd.ac.id

NEOLOGISMS, LOANWORDS, AND ARABIZED TERMS IN
CONTEMPORARY ARABIC FOOTBALL TERMINOLOGY IN AL JAZEERA
MEDIA: A STUDY OF THE COVERAGE OF THE 2022 FIFA WORLD CUP IN
QATAR

Ela Saela', Nafisa Hashifatuzahra’, Novy Maryani *

123 UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia

Corresponding E-mail: nafisahzahra237@gmail.com

ABSTRACT

This study examines neologisms in football terminology in the coverage of the 2022 FIFA World
Cup in Qatar by the Arab media outlet Al Jazeera, focusing on three categories: neologisms, dakhil
(loanwords), and mu‘arrab (Arabized terms). It aims to understand how modern Arabic adapts global
terms without losing its identity, as well as how new terms shape contemporary football vocabulary.
The study employs a descriptive qualitative method, using digital news texts as data and analyzing
them inductively through reduction, classification, and interpretation. The findings show that
neologisms emerge through the extension of existing Arabic vocabulary or the creation of new
phrases to explain rules, technologies, and game strategies. Dakhil retains foreign terms according to
international standards, while mu‘arrab adapts them to make them easier to read and pronounce in
Arabic. These three categories complement each other, making media Arabic flexible, adaptive, and
communicative. The findings contribute to the development of modern Arabic vocabulary, language
learning, and the understanding of international sports terminology.

Keywords: Al Jazeera, modern Arabic, dakhil, mu ‘arrab, neologisms, football.

PENDAHULUAN

Perkembangan bahasa dalam konteks media massa sering menciptakan neologisme,
yaitu istilah baru yang muncul sebagai respons terhadap fenomena sosial dan budaya
kontemporer. Dalam wacana jurnalistik, khususnya di media berbahasa Arab seperti .4/
Jazeera, pemberitaan seputar Piala Dunia 2022 Qatar menjadi arena produktif bagi munculnya
istilah-istilah baru terkait sepak bola yang tidak hanya mencerminkan dinamika linguistik
tetapi juga fenomena globalisasi bahasa. Istilah-istilah tersebut sering kali berupa dakhil (kata
asing yang masuk ke bahasa Arab) dan mu'arrab (kata yang diserap dan disesuaikan secara
Arab). Fenomena ini belum banyak dianalisis secara komprehensif dalam konteks media
Arab kontemporer, meskipun memiliki implikasi penting terhadap perkembangan kosakata
bahasa Arab modern dalam ranah olahraga global.

Literatur tentang neologisme dalam media Arab menunjukkan bahwa inovasi leksikal
terjadi secara aktif untuk menjawab kebutuhan komunikasi modern. Zainurrakhmah (2024)
melakukan analisis worfosemantik  neologisme terkait teknologi informasi dalam berita .4/
Jageera, menunjukkan bahwa bahasa Arab terus beradaptasi dengan konsep-konsep baru
melalui beragam pola pembentukan kata. Studi lain oleh Balkis Aminallah Nurul Mivtakh
(2019) mengidentifikasi neologisme dalam media cetak Arab alAbbar di bidang teknologi,
termasuk kategori dakhil  dan mu'arrab, yang memperlihatkan bagaimana kosakata asing
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diintegrasikan ke dalam bahasa Arab melalui proses linguistik tertentu. Dalam ranah linguistik
umum, penelitian Siti Sulistiyarini dan Moh. Masrukhi (2024) mengeksplorasi neologisme
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, menyoroti proses morfosemantik pembentukan
istilah baru dalam bahasa yang relevan untuk memahami dinamika makna dan pembentukan
istilah baru dalam media berita. Meskipun bukan tentang neologisme secara langsung di
media olahraga, penelitian Resty Syahrotul Aini & Mardjoko Idris (2025)mengkaji makna
leksikal istilah tertentu dalam berita media Arab daring .4/Jazeera, memberikan contoh
bagaimana analisis semantik terhadap kosa kata dalam teks media Arab dapat menyingkap
konstruksi makna dalam konteks wacana aktual. Selanjutnya, penelitian dalam jurnal Arab
Neologisms in Indonesian and Malaysian Arabic Media oleh Sukiman (2023) menunjukkan
bahwa media berita Arab juga menjadi sumber utama perkembangan neologisme Arab dalam
konteks global, termasuk fenomena al-dakhi/  dan al-mmu'arrab sebagai strategi adaptasi
kosakata asing dalam media berbahasa Arab. Kelima studi ini menunjukkan bahwa
neologisme dalam bahasa Arab media bukanlah fenomena baru tetapi telah diidentifikasi
dalam berbagai bidang seperti teknologi, politik, dan media Arab namun masih jarang khusus
dibahas dalam konteks olahraga, terutama sepak bola global yang menjadi perhatian
internasional.

Meskipun studi-studi terdahulu telah mengeksplorasi neologisme dalam konteks
bahasa Arab dan media, terdapat kekosongan penelitian yang khusus menganalisis fenomena
neologisme yang berkaitan dengan istilah sepak bola dalam berita media Arab kontemporer
seperti A/ Jazeera. Terutama kurangnya kajian yang secara khusus membedakan antara
neologisme dakhil dan mu’arrab dalam konteks pemberitaan global seperti Piala Dunia 2022
Qatar, yang merupakan salah satu event olahraga terbesar dan berpengaruh terhadap
kosakata olahraga modern dalam bahasa Arab.

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan menggabungkan pendekatan
linguistik dan kajian media untuk memahami bagaimana neologisme, khususnya kategori
dakhil dan mu’'arrab, berfungsi secara semantik dan pragmatik dalam pemberitaan sepak bola
Al Jazeera selama Piala Dunia 2022 Qatar. Pendekatan ini belum ditemukan secara eksplisit
dalam literatur terdahulu di Indonesia, sehingga penelitian ini memperluas wawasan tentang
perkembangan kosakata bahasa Arab dalam konteks global dan media massa modern.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan terhadap studi
linguistik Arab modern, analisis wacana media olahraga, dan pengembangan teori neologisme
dalam konteks multikultural dan media global. Selain itu, temuan ini dapat menjadi referensi
penting bagi peneliti bahasa Arab, jurnalis, dan pembuat istilah (coimers) dalam memahami
dinamika pembentukan istilah baru di era globalisasi informasi, serta memperkaya kajian
akademik tentang hubungan antara media, budaya olahraga, dan bahasa.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang menghasilkan
data berupa ucapan, tulisan, atau perilaku yang dapat diamati secara langsung serta
memberikan pemahaman mendalam terhadap konteks fenomena bahasa yang diteliti.
Menurut Moleong (2017), penelitian kualitatif menekankan pemahaman menyeluruh
terhadap fenomena sosial secara natural dengan menitikberatkan pada makna yang dibangun
oleh subjek atau konteks fenomena itu sendiri, bukan pada angka atau statistik semata.
Berdasarkan pendekatan ini, penelitian menggunakan jenis data kualitatif deskriptif, di mana
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fokus utamanya adalah pada penggambaran fenomena penggunaan istilah sepak bola bahasa
Arab kontemporer yang muncul dalam pemberitaan media A/ Jageera. Data yang
dikumpulkan berupa kata, istilah, dan kutipan teks berita yang relevan kemudian dipahami
secara menyuluruh untuk memahami bentuk, fungsi, dan proses pembentukan istilah baru
(neologisme), kata dakhil  (pinjaman), serta mu arrab (kata yang telah di-Arab-kan) dalam
konteks pemberitaan sepak bola. Pendekatan deskriptif ini menekankan pemahaman
fenomena bahasa dalam konteks sosial dan media digital, bukan pada pengujian hipotesis
kuantitatif (Moleong, 2017).

Sumber data primer penelitian ini adalah teks berita digital bahasa Arab dari situs
resmi A/ Jazeera yang memuat istilah-istilah sepak bola kontemporer selama pemberitaan
Piala Dunia 2022 Qatar. Data artikel berita tersebut dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, schingga hanya artikel yang relevan dengan fokus penelitian yang
didokumentasikan dan dianalisis. Sumber data sekunder terdiri dari berbagai literatur
linguistik seperti buku, artikel jurnal, dan kajian morfologi bahasa Arab modern yang
membahas neologisme, peminjaman kata (dakbil), dan proses Arabisasi istilah (u arrab)
dalam konteks bahasa Arab kontemporer. Misalnya, studi-studi terdahulu yang menganalisis
neologisme bahasa Arab dalam konteks media dan media sosial menunjukkan bahwa bahasa
Arab modern terus mengalami inovasi kata dalam respons terhadap perkembangan sosial dan
teknologi (khususnya morfosemantik neologisme dalam koran berlatar media Arab) sehingga
memberikan kerangka teoretis yang kuat untuk penguraian istilah sepak bola kontemporer
(contoh studi neologisme media Arab kontemporer) (Zainurrakhmah, 2024).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi digital dan simak catat
(observation and recording). Peneliti mengumpulkan berita-berita daring bahasa Arab dari 4/
Jageera yang relevan dengan tema penelitian, kemudian mendokumentasikan istilah sepak bola
yang muncul dalam setiap artikel beserta konteks kalimatnya agar analisis morfologis dan
semantis dapat dilakukan secara akurat. Teknik ini memungkinkan pengambilan data yang
autentik dari sumber utama media serta penguatan analisis melalui referensi literatur
pendukung. Kajian pustaka yang sistematis juga dilakukan untuk membangun definisi
operasional istilah linguistik yang relevan dengan kajian neologisme dalam studi bahasa Arab
kontemporer (Imam Wahyudi et al., 2024).

Analisis data dilakukan secara deskriptif-induktif, yaitu mengolah data dari yang
spesifik menuju pemahaman lebih umum untuk menemukan pola dan makna istilah.
Tahapan analisis mencakup: pertama, reduksi data dengan merangkum istilah-istilah penting
dari berita A/ Jageera; kedua, Kklasifikasi istilah berdasarkan kategori linguistik yaitu
neologisme, dakhil , dan mu’arrab sesuai teori pembentukan kata dalam kajian linguistik Arab
modern; ketiga, penyajian data dalam bentuk tabel atau uraian naratif yang menggambarkan
distribusi istilah; dan keempat, penarikan kesimpulan berdasarkan pola pembentukan istilah
dan konteks sosial penggunaannya dalam pemberitaan Piala Dunia 2022 . Pendekatan ini
membantu pemahaman menyeluruh tentang struktur, fungsi, dan dinamika istilah sepak bola
kontemporer dalam media Arab (Sulistiyarini & Masrukhi, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan ini menguraikan temuan penelitian tentang penggunaan
istilah sepak bola bahasa Arab kontemporer pada pemberitaan Piala Dunia 2022 Qatar di
media A/ Jazeera. Pembahasan difokuskan pada tiga kategori linguistik utama, yaitu
neologisme, dakhil , dan mu'arrab, yang dianalisis sebagai fenomena kebahasaan yang berdiri
sendiri berdasarkan kriteria operasional penelitian. Pendekatan ini memungkinkan
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pengelompokan kosakata sepak bola Arab modern secara teratur dan jelas, tanpa

menyederhanakannya seolah-olah hanya terbentuk melalui satu cara saja.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberitaan Piala Dunia 2022
Qatar di_A/ Jazeera mengandung banyak istilah teknis yang mencerminkan kompleksitas sepak
bola modern sebagai olahraga global. Istilah-istilah tersebut digunakan dalam berbagai
konteks, seperti laporan pertandingan, penggunaan teknologi dalam perwasitan, pengelolaan
kompetisi, serta penerapan sistem regulasi internasional. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Zainurrakhmah (2024) yang menyatakan bahwa media Arab kontemporer
memiliki peran penting dalam menciptakan dan menyebarluaskan istilah-istilah baru sebagai
respons terhadap perkembangan global di berbagai bidang, termasuk olahraga dan teknologi.

Untuk memperjelas konteks sumber data penelitian, berikut ditampilkan tampilan
pemberitaan sepak bola Piala Dunia 2022 Qatar pada media A/ Jazeera yang menjadi bagian
dari data penelitian ini.
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Gambar: Pemberitaan piala dunia 2022 Qatar di media A/ Jazeera
(Sumber: https://www.aljazeera.net/tag/2022- yad-oJlal- ¥)
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5 EDUCATION AND
Neologisme Istilah Sepak Bola dalam Pemberitaan Piala Dunia 2022 Qatar di A/
Jazeera

Neologisme dalam kajian linguistik dipahami sebagai penggunaan atau pembentukan
kosakata baru untuk menamai konsep, objek, atau fenomena yang muncul seiring
perkembangan sosial, budaya, dan teknologi (Matthews, 2014). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa neologisme dalam pemberitaan .4/ Jageera ditandai oleh munculnya istilah yang
mengalami kebaruan makna atau penggunaan dalam konteks sepak bola modern. Kebaruan
ini tidak selalu berwujud penciptaan bentuk leksikal baru, melainkan sering berupa
transformasi makna dari kosakata yang telah ada dalam bahasa Arab umum. Dalam konteks
sepak bola global, istilah-istilah tersebut memperoleh makna baru yang berkaitan dengan
profesionalisasi olahraga, sistem teknologi, dan tata aturan dalam pertandingan.

Fenomena neologisme semacam ini menunjukkan bahwa bahasa Arab media
beradaptasi melalui perluasan semantik untuk menjawab kebutuhan komunikasi yang
semakin spesifik. Hal ini sejalan dengan pandangan Imam Wahyudi dkk. (2024) yang
menegaskan bahwa neologisme dalam bahasa modern kerap muncul sebagai respons
terhadap perubahan konseptual, bukan semata-mata perubahan bentuk kata dalam konteks
Al Jazgeera, neologisme berfungsi sebagai alat untuk memahami sepak bola kontemporer yang
sebelumnya tidak sepenuhnya terwadahi dalam kosakata tradisional bahasa Arab.

Selain itu, penggunaan neologisme dalam wacana jurnalistik berperan dalam
membentuk persepsi pembaca terhadap modernitas dan profesionalitas sepak bola. Istilah-
istilah baru tersebut digunakan secara konsisten dan kontekstual, sehingga secara bertahap
dinormalisasi tidak hanya
mencerminkan inovasi linguistik, tetapi juga berperan dalam membentuk pemahaman

dalam wacana media. Dengan demikian, neologisme
bersama pembaca Arab tentang sepak bola modern.

Untuk memperjelas bentuk neologisme yang ditemukan dalam pemberitaan Piala
Dunia 2022 di A/ Jageera, penelitian ini menyajikan data istilah yang diklasifikasikan
berdasarkan jenis kebaruan maknanya. Data tersebut disusun dalam bentuk tabel untuk
menunjukkan penyebaran dan pola penggunaan neologisme secara sistematis.

Tabel 1. Neologisme Istilah Sepak Bola dalam Pemberitaan Piala Dunia 2022

di Al Jazeera
. Makna Asal Makna Sepak Keterangan
Istilah (Leksikal) Bola Asal Kata Perubahan
) ) Turnamen Makna diperluas
ol (S oS = cawan sepak bola Arab klasik menjadi istilah
dunia kompetisi global
Cabang Terjemahan
paall 5,8 8,8 =Dbola olahraga Arab konseptual dari
football football
. . Gol dalam . Penyempitan makna
-V sasaran / tujuan sepak bola Arab klasik ke konteks olahraga
. . Gol yang Arab Frasa baru akibat
o o - dibatalkan modern | perkembangan aturan
bl s s = garis Garis gawang Arab Istilah teknis baru
Makna hukum
e3> 3.: sy45 | ¢l3> =hukuman Penalty kick | Arab klasik dipindahkan ke
olahraga
. . . Arab Plural teknis sepak
syl OIS, — Adu penalti modern bola
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pS.zJ | orang yang Wasit Arab klasik | Spesialisasi makna
memutuskan
ol . . .
45l = kartu Kartu kuning & Arab Istilah bgru berbasis
Ll merah visual
| — Yellow card Arab Pener]egzll;i;l makna
sl y oo
slyo A8l — Red card Arab Idem
Jladd! menyusup Offside Arab klasik Perubahan @"‘kna
metaforis
% e Teknologi Arab . .
M) aaas — offside modern Istilah teknologi baru
AV 4 s — Semi- Arab Padanan ilmiah
automated modern
EWPSINY pertemuan Pertandingan Arab Penyempitan makna
SLd! akhir Final match Arab Istilah kompetisi
‘ tempat tinggal . . .
Sl sementare Training camp Arab Makna dipersempit
z9=] keluar Tersingkir Arab Metafora kompetisi
45 yall
205,801 pertempuran Laga sengit Arab Gaya retoris olahraga
L9

Berdasarkan data pada Tabel 1, neologisme merupakan kategori paling dominan dalam
bahasa sepak bola yang digunakan oleh media .4/ Jageera. Dominasi ini menunjukkan bahwa
bahasa Arab modern terus beradaptasi dengan perkembangan aturan permainan, sistem
kompetisi, dan teknologi olahraga modern. Adaptasi tersebut tidak selalu diwujudkan melalui
penciptaan kosakata baru secara total, melainkan sering berupa transformasi makna,
penyempitan, atau perluasan makna dari kosakata Arab klasik yang telah ada.

Sebagai contoh, kata _s.a, yang awalnya bermakna “tujuan” atau “‘sasaran” dalam arti

umum, kini hampir secara eksklusif dipahami sebagai “gol” dalam konteks sepak bola.
Demikian pula kata «SxJI, yang secara leksikal berarti “orang yang memberi keputusan”
dikhususkan menjadi “wasit”. Proses serupa juga terjadi pada istilah 5., (umpan) dan ks

(pelambatan/stop) di mana makna asli dipetluas atau diadaptasi agar relevan dengan praktik
olahraga modern. Hal ini menunjukkan bahwa neologisme dalam bahasa Arab media bukan
sekadar penciptaan bentuk baru, tetapi juga adaptasi konseptual dari kosakata yang sudah
ada.

Selain itu, muncul neologisme frasal seperti .l cdua (gol yang dibatalkan) dan auas

JLil (offside technology), yang sebelumnya tidak dikenal dalam khazanah Arab klasik. Beberapa
istilah lain, seperti ¢li> %,s dan L=l =S, memperlihatkan transfer konseptual dari ranah
hukum ke ranah olahraga, di mana kata ¢/;> yang awalnya terkait dengan hukuman diadaptasi

secara metaforis dalam konteks pertandingan. Istilah teknologi modern seperti awa Jluill &uas
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aJ¥l juga menunjukkan penciptaan istilah baru melalui pemanfaatan struktur gramatikal

bahasa Arab.

Secara keseluruhan, data pada Tabel 1 membuktikan bahwa bahasa Arab modern
dalam wacana sepak bola bersifat produktif, adaptif, dan kreatif, mampu membentuk istilah
teknis baru tanpa kehilangan identitas linguistiknya, serta memperkuat kemampuan bahasa
Arab sebagai sarana komunikasi ilmu dan teknologi modern.

Dakhil Istilah Sepak Bola dalam Pemberitaan Piala Dunia 2022 Qatar di A/ Jazeera

Dakhil dalam kajian linguistik Arab dipahami sebagai kata asing yang masuk ke dalam
bahasa Arab tanpa mengalami penyesuaian penuh terhadap sistem fonologis dan morfologis
bahasa Arab (Al-Suyuti, 2008). Kategori dakbz/ dalam hasil penelitian ini merujuk pada istilah
asing yang digunakan dalam teks berita A4/ Jageera tanpa mengalami proses Arabisasi yang
signifikan. Kehadiran istilah dagbz/ mencerminkan keterhubungan langsung bahasa Arab
media dengan wacana sepak bola global yang banyak menggunakan istilah asing. Istilah
semacam ini umumnya digunakan untuk merujuk pada konsep yang sudah digunakan secara
luas di seluruh dunia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan dakhil dalam pemberitaan A/ Jazeera
memiliki fungsi pragmatik yang kuat, yaitu menjaga ketepatan istilah dan kejelasan informasi.
Dengan mempertahankan bentuk asli istilah asing, media menegaskan akurasi teknis
sekaligus menampilkan kedekatan dengan standar internasional. Temuan ini sejalan dengan
kajian Azwani dan Mustapa (2024) yang menyatakan bahwa /lanword dalam bahasa Arab
modern sering dipertahankan untuk menjaga kesepadanan makna dan kepercayaan terhadap
wacana ilmiah.

Meskipun demikian, penggunaan dakbz/ dalam teks berita tidak bersifat dominan dan
tidak sepenuhnya menggantikan istilah Arab. Media cenderung menggunakan dakbi/ yang
dipilih sesuai kebutuhan dan konteks, sehingga tetap dapat dipahami oleh audiens Arab yang
beragam. Pola ini menunjukkan adanya keseimbangan antara keterbukaan terhadap kosakata
asing dan usaha agar istilah tersebut dapat diterima dalam bahasa Arab.

Untuk memperlihatkan bentuk jelas penggunaan istilah dakhi/ dalam pemberitaan
Piala Dunia 2022 di A/ Jageera, penelitian ini menyajikan data istilah asing yang digunakan
tanpa proses Arabisasi yang signifikan. Data tersebut diklasifikasikan dan disusun dalam
Tabel 2 guna menunjukkan jenis istilah, konteks kemunculan, serta fungsi terminologisnya
dalam wacana sepak bola.

Tabel 2. Dakhil Istilah Sepak Bola dalam Pemberitaan Piala Dunia 2022 di

Al Jazeera
Istilah Bentuk Asli BZ}S‘:lsa Makna Asal Alasan Dipakai
VAR AR Ingris Video Assistant Globa.l, singkat,
Referee universal
. VAR . Penyesuaian
oL (ditransliterasi) Inggrls AR fonetik Arab
Jluigae Mondial Prancis Dunia .Pop ula?ltas
internasional
Gaid Video Inggris rekaman visual Istilah teknologi

Berdasarkan data pada Tabel 2, istilah dakbz/  dalam pemberitaan A/ Jazeera
menunjukkan masuknya kosakata asing ke dalam bahasa Arab tanpa melalui proses Arabisasi
morfologis secara penuh. Istilah-istilah ini dipertahankan dalam bentuk aslinya atau hanya
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mengalami penyesuaian fonetik karena alasan efisiensi komunikasi, kecepatan pemahaman,
dan keseragaman global. Umumnya, istilah dagbz/ digunakan untuk merujuk pada konsep
teknis yang telah memiliki standar internasional, seperti regulasi pertandingan, teknologi
perwasitan, dan peraturan kompetisi.

Contoh paling menonjol adalah istilah 4R, yang berasal dari bahasa Inggris 17ideo
Assistant Referee. Dalam media Arab, istilah ini sering digunakan dalam bentuk aslinya atau
ditulis secara fonetik menjadi ,l3, namun tetap dipahami sebagai istilah asing. Keberadaan
AR mencerminkan fenomena globalisasi bahasa olahraga, di mana satu istilah teknis
digunakan secara seragam oleh FIFA dan media internasional. Selain itu, istilah s juga

termasuk dakbi/ karena masuk ke bahasa Arab seiring perkembangan teknologi audiovisual
dan diterima secara luas tanpa mengikuti sistem morfologi Arab.
Tabel 3. Istilah VAR

Bentuk Status Keterangan
VAR Dakhbil Bentuk internasional
e Dakhil fonetik Transliterasi Arab
deludl gruall oS> Neologisme Terjemahan resmi Arab
gual) @S> Apas Neologisme Variasi media

Tabel 1”AR secara khusus menunjukkan keberadaan istilah asing dan padanan Arab
yang digunakan secara bersamaan. Di satu sisi, bentuk 4R atau ,l4 merepresentasikan

istilah dakhil yang singkat, praktis, dan mudah dikenali secara global. Di sisi lain, istilah <S>
acludl guall merupakan neologisme terminologis yang dibentuk sesuai kaidah bahasa Arab.
Kata &> menunjukkan peran wasit, suall merujuk pada medium teknologi, dan el

menegaskan fungsi pendukungnya. Struktur ini mengikuti pola idafah sehingga tetap alami
dalam sistem bahasa Arab.

Dalam praktik jurnalistik, istilah Arab lengkap sering digantikan oleh singkatan asing
VAR, menunjukkan diglosia fungsional, yakni perbedaan penggunaan istilah berdasarkan
konteks. Bentuk Arab lengkap digunakan dalam konteks akademik, edukatif, atau dokumen
resmi, sedangkan singkatan asing lebih dominan dalam laporan langsung pertandingan.

Secara keseluruhan, penggunaan istilah dakbi/ menunjukkan bahwa bahasa Arab
modern bersikap fleksibel dan pragmatis. Alih-alih memaksakan padanan Arab yang panjang
dan kurang efektif, media memilih istilah asing yang telah dikenal secara global. Meskipun
jumlahnya lebih sedikit dibandingkan neologisme dan mu'arrab, keberadaan dakhil berperan
penting dalam menjaga ketepatan istilah, kesamaan makna, dan kewibawaan media Arab
dalam menyampaikan informasi sepak bola internasional.

Mu’arab Istilah Sepak Bola dalam Pemberitaan Piala Dunia 2022 Qatar di A/ Jazeera

Mu'arrab  merupakan kategori yang menonjol dalam hasil penelitian ini dan
mencerminkan proses Arabisasi istilah asing dalam bahasa Arab media. Istilah 7% arrab adalah
kata asing yang telah disesuaikan dengan sistem fonologis, morfologis, dan grafemis bahasa
Arab, sehingga dapat digunakan secara produktif dalam struktur kalimat Arab (al-Jawaliqi,
1990). Proses ini menunjukkan fleksibilitas bahasa Arab dalam menampung konsep global
tanpa kehilangan identitas kebahasaannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa m#'arrab  banyak digunakan untuk
merepresentasikan konsep teknologi dan administrasi sepak bola modern. Arabisasi
memungkinkan istilah asing tersebut diterima secara lebih luas oleh audiens Arab dan
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berfungsi sebagai bagian dari kosakata Arab kontemporer. Temuan ini sejalan dengan kajian
Abdul Malik (2009) yang menegaskan bahwa 7% merupakan strategi linguistik penting
dalam memperkaya leksikon bahasa Arab modern di tengah arus globalisasi.

Dalam wacana media A/ Jageera, penggunaan istilah mu’'arrab juga memiliki dimensi
ideologis, yaitu menegaskan peran bahasa Arab sebagai bahasa yang mampu
merepresentasikan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Media tidak hanya menyerap
istilah asing, tetapi juga berperan aktif dalam menormalisasi bentuk Arabnya. Dengan
demikian, mu arrab berfungsi sebagai sarana adaptasi linguistik sekaligus simbol keberlanjutan
bahasa Arab dalam konteks global.

Untuk memperlihatkan bentuk konkret istilah 724 'arrab dalam pemberitaan Piala Dunia
2022 di A/ Jazeera, penelitian ini menyajikan data istilah asing yang telah mengalami proses
Arabisasi sehingga dapat digunakan secara produktif dalam bahasa Arab. Data tersebut
diklasifikasikan dan disusun dalam Tabel 4 guna menunjukkan jenis istilah, konteks
kemunculan, dan fungsi linguistiknya dalam wacana sepak bola.

Tabel 4. Mu’arrab Istilah Sepak Bola dalam Pemberitaan Piala Dunia 2022 di

Al Jazeera
Istilah Bentuk Asli Bahasa Asal Keterangan
O j}’\ Argentina Spanyol Arabisasi fonetik
L9 France Prancis Bentlfk lama
mn’arrab
lodga Holland Belanda Penyesuaian bunyi
Lslg,S Croatia Inggris Ta'‘rib nama negara
D931 Ecuador Spanyol Adaptasi fonologi
9dlig; Ronaldo Portugis Nama pemain
(S Messti Spanyol Nama pemain

Berdasarkan data pada Tabel 3, istilah msu'arrab banyak digunakan untuk
merepresentasikan konsep teknologi dan administrasi dalam sepak bola modern. Arabisasi
istilah ini memungkinkan media menjangkau audiens Arab yang lebih luas, menegaskan
fleksibilitas bahasa Arab, dan sekaligus memperkuat posisi bahasa Arab sebagai sarana
komunikasi ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Tabel tersebut juga menegaskan
perbedaan antara kategoti dakhi/ , neologisme, dan s arrab. Sebagai contoh, istilah seperti
AR tetap dipertahankan sebagai dakhil dalam bentuk internasional, sedangkan transliterasi
Arab seperti ,ls masuk kategori dakhil fonetik. Beberapa istilah teknis lain, seperti sy all @S>
acludl dan gyu.all oS> auas, dikembangkan sebagai neologisme dengan terjemahan resmi atau
variasi media Arab.

Sementara itu, #u arrab merepresentasikan proses Arabisasi fonologis terhadap nama-
nama asing, khususnya nama negara dan pemain sepak bola. Berbeda dengan dakbi/ , kata
mu'arrab telah disesuaikan dengan sistem bunyi dan tulisan Arab, meskipun makna dan

referensinya tetap berasal dari bahasa asing. Misalnya, nama negara seperti Lsls,S ¢Lui,s «cnzi 3

tidak diterjemahkan secara leksikal, tetapi diadaptasi agar sesuai dengan fonetik bahasa Arab,
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sehingga mudah diucapkan dan dibaca oleh penutur Arab. Hal yang sama berlaku pada nama
pemain seperti suw dan sulisy, yang ditulis berdasarkan pelafalan Arab.

Arabisasi semacam ini bukan sekadar praktik teknis, tetapi juga merupakan strategi
linguistik penting. Mu arrab berfungsi sebagai jembatan linguistik antara bahasa Arab dan
dunia internasional, memungkinkan media menyebut entitas global tanpa harus menciptakan
istilah baru, sekaligus menjaga keterbacaan, keakraban, dan identitas asli kata asing. Dalam
konteks sepak bola modern, 7 ‘arrab menjadi solusi paling efektif untuk menghadirkan istilah
global secara alami dalam teks berita, sekaligus memperkuat kemampuan bahasa Arab untuk
menampung kosakata internasional tanpa kehilangan sistem fonologis dan morfologisnya.
Relasi Neologisme, Dakhil , dan Mu’arrab dalam Wacana Media Sepak Bola

Berdasarkan data penelitian, neologisme, dakhil , dan mu'arrab muncul bersamaan
dalam pemberitaan A/ Jazeera dan saling melengkapi untuk menyampaikan istilah sepak bola
modern. Ketiga kategori ini tidak saling meniadakan, melainkan bekerja bersama sesuai fungsi
masing-masing schingga bahasa Arab media tetap fleksibel dan adaptif terhadap
perkembangan global. Temuan ini sejalan dengan Sukiman et al. (2023) yang menyatakan
bahwa media Arab berperan aktif dalam perkembangan kosakata global, khususnya dalam
konteks peristiwa internasional berskala besar.

Neologisme muncul ketika kosakata Arab lama diberi makna baru atau dibentuk frasa
baru untuk menjelaskan aturan, teknologi, atau strategi dalam sepak bola. Contohnya, istilah

deludl gouall @S> dan  Jlwdll 2uss dibuat untuk menjelaskan teknologi 7deo Assistant Referee

(IVAR) dan aturan offside modern. Hal ini mendukung pandangan Wahyudi et al., (2024)
bahwa neologisme sering muncul sebagai respons terhadap perubahan konseptual dan bukan
sekadar penciptaan bentuk kata baru.

Da#khil  digunakan untuk istilah asing yang tetap dipertahankan bentuknya agar sesuai

standar internasional, seperti 4R dalam bentuk asli atau transliterasi Arab . Keberadaan

istilah dakhil menunjukkan pragmatisme bahasa Arab modern, sebagaimana ditemukan oleh
Azwani & Mustapa (2024), di mana penggunaan /lamwpord menjaga ketepatan istilah dan
kepercayaan terhadap isi berita.

Sedangkan mu’arrab adalah istilah asing yang diubah sesuai bunyi dan tulisan Arab
sehingga mudah dibaca dan diucapkan, misalnya nama negara cuua ¥, Lud,s, Lsls,S dan pemain

@, 9ullsy. Proses ini mencerminkan strategi 7z%7/b untuk menjaga keterbacaan, keakraban,

sekaligus mempertahankan identitas asli kata asing (Malik, 2009).
Data tabel menunjukkan bagaimana ketiga kategori ini saling berinteraksi. Misalnya,
VAR tetap dipertahankan sebagai dakbi/ internasional, namun bentuk Arab lengkap &>

debudl syl dibuat sebagai neologisme untuk menjelaskan fungsinya secara rinci. Nama

negara dan pemain asing diadaptasi menjadi w# arrab agar terdengar alami dalam bahasa Arab,
tanpa mengubah identitas aslinya. Pola ini menunjukkan adanya komplementaritas bahwa
neologisme menambah kosakata baru, dakhil menjaga keseragaman global, dan mu'arrab
mempermudah keterbacaan dan pengucapan.

Selain itu, kombinasi ketiga kategori ini membantu media menyesuaikan wacana
dengan konteks global dan kebutuhan pembaca. Neologisme memungkinkan penjelasan
aturan atau teknologi baru, dakhil memastikan istilah teknis tetap presisi dan dikenali
internasional, sementara sz 'arrab menjaga keakraban bahasa Arab bagi pembaca. Dengan
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cara ini, A/ Jazeera mampu menghadirkan pemberitaan sepak bola yang akurat, modern, dan
mudah dipahami oleh audiens Arab.

Dengan demikian, ketiga kategori tidak hanya berfungsi secara individual, tetapi
bekerja sama membentuk lanskap linguistik sepak bola Arab modern. Bahasa Arab media
mampu menampung istilah global, tetap mempertahankan identitas linguistiknya, dan
memberikan pemahaman yang jelas tentang sepak bola modern tanpa kehilangan keaslian
kosakata Arab.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa Arab dalam pemberitaan sepak bola Piala
Dunia 2022 di A/ Jageera sangat fleksibel dan mampu menyesuaikan istilah global tanpa
kehilangan identitas linguistiknya. Media Arab, khususnya A/ Jazeera, berperan penting dalam
mengembangkan kosakata sepak bola modern yang mampu menjembatani kebutuhan
komunikasi internasional dan pemahaman lokal. Neologisme memperluas kosakata Arab
dengan memberikan makna baru atau membentuk frasa baru untuk menjelaskan aturan,
teknologi, dan strategi permainan modern. Dakbi/ menjaga istilah teknis tetap sesuai standar
global. Sementara itu, 7u arrab mengubah istilah asing agar lebih mudah dibaca, diucapkan,
dan dipahami oleh pembaca Arab.termasuk nama negara, pemain, dan istilah teknis lainnya.
Kombinasi ketiganya saling melengkapi, sehingga wacana sepak bola Arab modern tetap
jelas, komunikatif, dan relevan dengan perkembangan olahraga internasional.

Selain itu, penelitian ini memberi gambaran bahwa bahasa Arab modern mampu
menyesuaikan istilah global tanpa kehilangan ciri khasnya. Hal ini menunjukkan kemampuan
adaptasi bahasa Arab dalam menghadapi arus globalisasi, sekaligus bermanfaat untuk
pembelajaran bahasa Arab, pengajaran kosakata modern, dan pemahaman istilah olahraga.
Dengan demikian, neologisme, dakhil, dan mmu'arrab bersama-sama membentuk lanskap
bahasa Arab sepak bola yang produktif, adaptif, komunikatif, dan strategis dalam
menyampaikan informasi yang kompleks kepada audiens Arab modern.
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